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Abstract: 
The problem in this research is "how efforts to improve reading skills beginning with 
the technique of finding a partner words and images in children age 5-6 years in early 
childhood Bed Sungai Raya?" Method in this study, using descriptive method with the 
form of classroom action research. The subjects in this study 15 children consisted of 
10 boys and 5 girls. While data collection techniques used were observation, 
interviews and documentation Based on the research that has been done and with the 
results obtained after the held data analysis, generally can be concluded that: 
Planning for learning by using search techniques pair of words and images to improve 
reading skills starters are categorized as "good", implementation of learning by using 
the technique of finding a partner words and pictures to enhance the ability to read the 
beginning categorized as "good". 
Keyword :Upgrades Reading Techniques, Couple Starts With Words and Pictures. 
 
endidikan anak usia dini adalah 
suatu  upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 (enam) tahun 
yang dilakukan melalui pemberian 
rangsanganpendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut 
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Pasal 1 angka 14) yang 
penyelenggaraannya melalui jalur 
formal, non formal, dan informal. 
Masa usia dini merupakan masa 
keemasan (golden age). Pendidikan 
anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitik beratkan pada peletakan 
dasar ke arah pengembangan anak usia 
dini, yang diatur lebih lanjut dalam 
PERMENDIKBUD No. 137 Tahun 
2014 tentang Standar Pendidikan Anak 
Usia Dini.  
BerdasarkanUndang-Undang Republik 
Indonesia  No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini 
menjelaskan mengenai Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak dalam 
lingkup perkembangan bahasa 
khususnya untuk 5-6 tahun sebagai 
berikut: 1) Menyebutkan simbol- 
simbol huruf yang dikenal, 2) 
Mengenal suara huruf awal dari nama 
benda-benda yang ada di sekitarnya, 3) 
Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi /huruf awal yang sama, 
4) Memahami hubungan antara bunyi 
dan bentuk huruf, 5) Membaca nama 
sendiri, 6) Menuliskan nama sendiri, 7) 
Memahami arti kata dalam cerita. 
Menurut Farr (dalam Dalman, 2014:5) 
mengemukakan, ”reading is heart of 
education”  yang artinya membaca 
P 
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adalah merupakan jantungnya 
pendidikan, dalam hal ini, orang yang 
sering membaca, pendidikannya akan 
maju dan ia akan memiliki wawasan 
yang luas. Upaya yang dapat dilakukan 
guru untuk kemampuan dasar 
membaca permulaan pada anak 
prasekolah adalah membaca 
permulaan, seperti mengenal huruf- 
huruf abjad dan menyusun huruf-huruf 
abjad menjadi kata, juga menyebutkan 
hubungan antara bunyi dan bentuk 
huruf serta mencari pasangan kata dan 
gambar  Menurut Steinberg (dalam 
Tampubolon, 1993:43) menyatakan 
apabila anak sudah dapat memahami 
bahasa lisan dan sudah mulai dapat 
mengucapkan beberapa kata dengan 
jelas, maka anak dapat diajar membaca 
permulaan. Damaianti (dalam Harras, 
1998:3) mengemukakan bahwa 
membaca permulaan merupakan hasil 
interaksi antara persepsi terhadap 
lambang-lambang yang mewujudkan 
bahasa melalui keterampilan berbahasa 
yang dimiliki serta kelancaran dan 
kejelasan suara. 
Umumnya kesulitan yang ditemui anak 
untuk membaca permulaan di PAUD 
Melati yakni anak kesulitan menyusun 
huruf-huruf abjad menjadi kata, 
sulitnya anak menyebutkan hubungan 
antara bunyi dan bentuk huruf serta 
belum mampu mengeja huruf menjadi 
suku kata, dalam pembelajaran yang 
dilakukan guru hanya memberi contoh 
membaca anak-anak disuruh 
menirukan ucapan guru tanpa 
memperhatikan rangkaian huruf yang 
ada. Selain itu, guru cenderung 
menggunakanpembelajaran 
konvensional yaitu metode 
pembelajaran tradisional atau disebut 
juga metode ceramah, siswa lebih 
mendengarkan penjelasan guru didepan 
kelas sehingga hasil pembelajaran yang 
diperoleh tidak maksimal. Karena 
terjadinya komunikasi yang satu arah, 
peserta didik pasif, anak hanya 
menggunakan satu alat indra yaitu 
pendengaran, sehingga  anak tidak 
diharuskan berpikir dan mengutamakan 
hapalan.Untuk itu perlu adanya upaya 
meningkatkan kualitas proses hasil 
pembelajaran melalui penelitian 
tindakan kelas dengan kegiatan 
mencari pasangan kata dan gambar 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Teknik ini mudah diterapkan untuk 
anak usia dini serta dapat pembelajaran 
anak secara aktif, dan anak tidak bosan 
dengan cara pembelajaran yang biasa 
mereka terima.  
Dari pendapat di atas, dapat penulis 
jelaskan bahwa peningkatan 
kemampuan membaca permulaan 
dengan melibatkan anak secara 
langsung, seperti dalam kemampuan 
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
dibantu dengan media nyata, anak akan 
cepat mengerti dan mengenal huruf 
dengan pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga merangsang 
daya ingat anak dalam jangka 
panjang.Berdasarkan pengamatan 
penulis di PAUD Melati Kecamatan 
Sungai Raya, kemampuan membaca 
permulaan anak masih belum 
berkembang secara optimal. Untuk itu 
penulis tertarik memperbaiki dan 
menggali informasi tentang upaya 
dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di  PAUD 
Melati Kecamatan Sungai 
Raya.Adapun identifikasi masalah 
yang peneliti amati sebagai berikut 
:Sulitnya anak menyusun huruf-huruf 
abjad menjadi kata.Masih rendahnya 
kemampuan anak untuk menyebutkan 
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hubungan antara bunyi dan bentuk 
huruf.Kurangnya upaya guru untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dengan teknik mencari 
pasangan kata dan gambar. Proses 
pembelajarannya kurang menarik 
perhatian anak. 
Berdasarkan identifikasi masalah di 
atas, maka fokus masalahnya adalah  
upaya peningkatan kemampuan 
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Melati Kecamatan Sungai 
Raya.Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Apakah dengan 
teknik mencari pasangan kata dan 
gambar dapat meningkatkan  
kemampuan membaca permulaan pada 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati  
Kecamatan Sungai Raya.”Untuk 
membatasi masalah yang masih luas 
tersebut maka peneliti menjabarkan 
masalah secara khusus sebagai berikut: 
a)Bagaimanakah perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan 
dengan teknik mencari pasangan kata 
dan gambar pada anak usia 5-6 tahun 
di PAUD Melati Kecamatan Sungai 
Raya ? b) Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan 
dengan teknik mencari pasangan kata 
dan gambar pada anak usia 5-6 tahun 
di PAUD Melati Kecamatan Sungai 
Raya ? c) Bagaimanakah peningkatan 
kemampuan membaca permulaan 
setelah dilakukan pembelajaran dengan 
teknik mencari pasangan kata dan 
gambar pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Melati Kecamatan Sungai 
Raya?.  
 Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Melati  Kecamatan Sungai Raya.Secara 
khusus tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan: a) Perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan 
dengan teknik mencari pasangan kata 
dan gambar pada anak usia 5-6 tahun 
di PAUD Melati  Kecamatan Sungai 
Raya. b) Pelaksanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Melati Kecamatan Sungai Raya. c) 
Peningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dilakukan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Melati  Kecamatan Sungai Raya.  
Manfaat penelitian ini menjadi 
referensi dan menambah wawasan 
terhadap peningkatan kemampuan 
membaca permulaan pada anak dalam 
menciptakan inovasi-inovasi baru 
terhadap kegiatan belajar demi 
mencapai tujuan pendidikan anak usia 
dini.Definisi operasional bertujuan 
untuk memperjelas batasan-batasan 
penelitian dan menjelaskan materi 
yang menjadi fokus dalam penelitian, 
sehingga dapat menghindari kesalahan 
persepsi atau penafsiran dalam 
penelitian, dan untuk memperjelas 
beberapa konsep teoritik penelitian ini 
perlu dibuat defenisi operasional 
sebagai berikut:Kemampuan membaca 
permulaan adalah kemampuan 
membaca anak dalam membaca huruf 
dan suku kata sehingga menjadi kata 
yang bermakna. Kata-kata yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kata-kata yang umunya sudah dikenal 
oleh anak yang disusun menjadi 
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rangkaian huruf-huruf abjad menjadi 
kata, maka kemampuan membaca 
dalam penelitian ini adalah kecakapan 
atau kesanggupan anak melakukan 
tahapan proses belajar membaca 
sebagai dasar anak untuk pembelajaran 
membaca permulaan dalam 
PERMENDIKBUD No. 137 Tahun 
2014: Anak dapat menyusun huruf-
huruf abjad menjadi kata, Anak dapat 
menyebutkan hubungan antara bunyi 
dan bentuk huruf, Anak dapat mengeja 
huruf menjadi suku kata, Tahap 
Perkembangan kemampuan Membaca 
Anak Usia Dini. 
Pengembangan kemampuan membaca 
anak usia dini diperlukan pelatihan, 
praktek dan pembiasaan melalui 
beberapa tahap perkembangannya. 
Menurut Nurbiana Dhieni, dkk 
.(2008:12), perkembangan dasar 
kemampuan membaca pada anak usia 
5-6 tahun berlangsung dalam lima 
tahap antara lain: tahap fantasi 
(megical stage), tahap pembentukan 
konsep diri (self concept stage), tahap 
membaca gambar (bridging reading 
stage), tahap pengenalan baca (take-off 
readerstage), dan tahap membaca 
lancar (independent reader 
stage).Anak usia dini adalah anak yang 
sedang menjalani proses 
perkembangan dan membutuhkan 
pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani-nya. Anak usia dini 
berada pada masa keemasan di 
sepanjang usia perkembangan manusia. 
Usia keemasan merupakan masa di 
mana anak mulai peka untuk menerima 
berbagai stimulasi dan berbagai upaya 
pendidikan dari lingkunganya baik 
disengaja maupun tidak disengaja, jadi 
anak usia 5-6 tahun termasuk kategori 
anak usiayang mempunyai 
karakteristik individu yang unik, 
dimana ia memiliki pola pertumbuhan 
dan perkembangan dalam aspek fisik, 
kognitif, sosioemosional, kreativitas, 
bahasa dan komunikasi yang khusus 
sesuai dengan tahapan yang  dilalui 
oleh anak tersebut.Selanjunya 
Paciorek, (2010: 179) berpendapat 
bahwa: 
Recognizing that standards have 
become an integral part of early 
education, we believe that mature 
froms of play, such as the examples 
presented in which children are 
focused end intentional, can be 
effective strategies for helfing children 
learn academic skills stressed in state 
standards. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan 
tempat proses pertumbuhan dan 
perkembangan serta anak belajar 
bersosialisasi terhadap lingkungan 
yang ada melalui kegiatan proses 
pembelajaran pertama kali dijalani oleh 
anak di lingkungan masyarakat setelah 
di lingkungan keluarga. Teknik 
mencari pasangan kata dan gambar 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah suatu kegiatan pembelajaran 
dengan mencari pasangan kata dan 
gambar, yang diacak agar dapat 
disusun kembali sesuai dengan gambar. 
Dalam mengenal huruf dan kata 
sebagian ahli merekomendasikan 
pemakaian kombinasi fonem (bunyi 
kata)  dan kartu bergambar (flash 
cards) untuk meningkatkan 
kemampuan anak mengenal kata. Hal 
yang paling penting adalah tidak 
menekan atau memaksa anak  untuk 
membaca, tetapi kita membantu anak 
untuk membaca permulaan, dengan 
teknik menempelkan kata-kata di 
sekitar ruangan sekolah misalnya kata 
“pintu” pada pintu atau kata “meja” 
pada meja (dalam Carol Cooper, dkk. 
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2009:88).Dengan teknik mencari 
pasangan kata dan gambar diharapkan 
dapat mengembangkan atau 
menstimulasi pembelajaran membaca 
permulaan pada anak. Teknik mencari 
pasangan kata dan gambar ini akan 
menumbuhkan motivasi dan 
kesenangan anak untuk pembelajaran 
membaca permulaan yang 
menyenangkan. 
Salah satu aspek perkembangan anak 
yang perlu menjadi perhatian pendidik 
maupun orang tua adalah 
perkembangan bahasa Indonesia. 
Untuk itu kegiatan kemampuan 
membaca permulaan diawali dengan 
menggunakan pembelajaran dengan 
teknik mencari pasangan kata dan 
gambar, selain itu anak juga dapat 
mengenal huruf-huruf abjad dan 
menyusun huruf-huruf abjad menjadi 
kata, serta anak dapat menyebutkan 
hubungan antara bunyi dan bentuk 
huruf dalam perencanaannya guru 
merancang kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan tema Kegiatan 
pembelajaran yang dirancang meliputi 
cara anak membedakan huruf-huruf 
abjad, dan cara anak menyusun huruf 
menjadi kata dengan teknik mengeja, 
media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah kartu huruf, 
gambar dan kata. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yakni anak secara 
berkelompok untuk memasangkan 
antara gambar sesuai dengan 
pasangannya.Dalam kegiatan teknik 
mencari pasangan kata dan huruf, anak 
secara tidak langsung dapat menghafal 
dan mengeja kata-kata yang ada pada 
gambar.Sehingga kemampuan 
membaca permulaan pada anak dapat 
meningkat.Dalam Sugiyono, (2015:95) 
menyatakan bahwa hipotesis atau 
hipotesa adalah jawaban  sementara 
terhadap masalah yang masih bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan 
kebenarannya. Maka hipotesis 
penelitian ini adalah apabila 
pembelajaran membaca permulaan 
dengan teknik mencari pasangan kata 
dan gambar dapat dilaksanakan dengan 
baik dan benar, maka dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Best (dalam Rasyid, 1999:117) 
menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah salah satu metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa 
adanya. Untuk menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek 
dan subjek yang diteliti secara 
tepat.(dalam Nawawi, 2007:67) 
mengatakan bahwa:Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek yang memberikan kejelasan 
terhadap kenyataan yang sudah diteliti 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. 
Peneliti mendeskripsikan atau 
menggambarkan hasil pengamatan dan 
wawancara. Jadi, yang akan diteliti adalah 
segala aktivitas yang berlangsung di 
PAUD Melati, seperti proses belajar, 
kegiatan guru mengajar, kegiatan anak 
belajar dan aktivitas lainnya. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action 
research) yaitu penelitian tindakan yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki 
mutu praktik pembelajaran dikelas 
(Kunandar, 2013:45). Sedangkan David 
Hopkins (dalam Kunandar, 2013:46) 
menyatakan bahwa penelitian tindakan 
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kelas adalah sebuah bentuk kegiatan 
refleksi diri yang dilakukan oleh para 
pelaku pendidikan dalam suatu situasi 
kependidikan untuk memperbaiki 
rasionalitas dan keadilan tentang (a) 
praktik-praktik kependidikan mereka, (b) 
pemahaman mereka tentang praktik-
praktik tersebut, dan (c) situasi di mana 
praktik-praktik tersebut 
dilaksanakan.Lokasi yang digunakan 
sebagai penelitian dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan dengan 
teknik mencari pasangan kata dan gambar 
adalah PAUD Melati, Jalan Siaga No. 108 
Kecamatan Sungai Raya. Alasan peneliti 
memilih PAUD tersebut karena sebagai 
tempat peneliti bekerja.Pada kegiatan 
pengumpulan data sebelum terjun ke 
tempat penelitian, peneliti terlebih dahulu 
mengadakan konsultasi dengan 
pembimbing tentang pedoman observasi 
yang akan diisi, kemudian meminta 
persetujuan dari lembaga Program Studi 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 
Dini Universitas Tanjungpura Pontianak, 
melalui surat izin penelitian. 
 Kemudian diteruskan dengan 
memberikan surat keterangan penelitian 
untuk meminta izin kepada kepala sekolah 
yang menjadi lokasi penelitian. Setelah 
mendapatkan izin secara lisan dari kepala` 
sekolah tempat penelitian, maka peneliti 
melaksanakan penelitian.Selanjutnya 
peneliti melakukan pendekatan kepada 
guru yang menjadi objek 
penelitian.Peneliti mempersiapkan 
beberapa alat sebagai pengumpul data 
seperti pedoman wawancara untuk guru, 
pedoman observasi untuk guru. Penelitian 
ini dilakukan di PAUD Melati Kecamatan 
Sungai Raya, dengan subjek penelitian 
yang berjumlah 15 (lima belas) anak. 
Seting penelitian ini menggunakan 
pembelajaran dengan teknik mencari 
pasangan kata dan gambar dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan.Subjek penelitian atau 
responden adalah pihak-pihak yang 
dijadikan sebagai sampel dalam sebuah 
penelitian (Arikonto, 2006:91). Yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
guru yang berjumlah 1 (satu) orang dan 
anak yang berjumlah 15 (lima belas) 
orang anak, dengan kriteria sebagai 
berikut : 1) Anak yang bersekolah di 
PAUD Melati Kecamatan Sungai Raya. 2) 
Anak yang dikategorikan kemampuan 
membaca permulaan masih rendah di 
PAUD Melati  Kecamatan Sungai Raya. 
3) Anak yang mengikuti pembelajaran 
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar di 
PAUD Melati Kecamatan Sungai 
Raya.Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK).Penelitian tindakan 
kelas berusaha mengkaji, merefleksi 
secara kritis dan kolaborasi sesuatu 
rencana pembelajaran terhadap kinerja 
guru dengan anak, serta interaksi anak di 
dalam kelas, (dalam Kunandar, 
2013:96).Penelitian ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus penelitian, masing-masing 
terdiri dari 3 kali pertemuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
melalui hasil yang diperoleh setelah 
diadakan analisis data, secara umum dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa : (1) 
Perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik mencari pasangan 
kata dan gambar untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan 
dikategorikan “baik”, (2) Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dikategorikan “baik”, (3) 
Peningkatan kemampuan membaca 
permulaan pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Melati antara lain : a) Anak 
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menyusun huruf-huruf abjad menjadi kata 
mencapai 100%, b) Anak menyebutkan 
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
mencapai 100%, c) Anak mengeja huruf 
menjadi suku kata mencapai 100%. Untuk 
melaksanakan pembelajaran khususnya 
dalam meningkatkan kemampuan 
membaca anak hendaknya: menggunakan 
media kartu huruf dengan gambar yang 
unik. Maka kesimpulannya ada 
peningkatan kemampuan membaca 
permulaan dengan teknik mencari 
pasangan kata dan gambar pada anak usia 
5-6 tahun di PAUD Melati. Diharapkan 
guru dpat memberikan bimbingan dan 
arahan kepada setiap anak agar 
kemampuan yang dimiliki anak 
berkembang dengan baik. 
 
Pembahasan 
Perencanaan Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Permulaan. Perencanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan yaitu guru membuat 
RKH yang memuat standar kompetensi 
yang sudah diatur dalam 
PERMENDIKBUD No. 137 Tahun 2014 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia 
Dini.Perencanaan pembelajaran pada 
siklus I dan siklus II tentang peningkatan 
kemampuan membaca permulaan melalui 
pembelajaran teknik mencari pasangan 
kata dan gambar. Guru memperhatikan 
kompetensi dasar yang berisikan 
kemampuan (indikator) hasil belajar yang 
diharapkan dapat di capai oleh anak 
seperti anak dapat menyusun huruf-huruf 
abjad menjadi kata, anak dapat 
menyebutkan hubungan antara bunyi dan 
bentuk huruf serta anak dapat mengeja 
huruf menjadi suku kata. Guru juga 
merencanakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan seperti teknik mencari 
pasangan kata dan gambar dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pada 
anak, hal ini sependapat dengan 
Sugiyanto, (2008:43) yaitu: (a)Anak di 
dalam kelas di bagi menjadi beberapa 
kelompok atau tim.  Tiap tim memiliki 
anggota 5 orang anak. (b) Tiap anggota 
tim, menggunakan kartu huruf dan 
kemudian saling membantu untuk 
menyusun kartu huruf menjadi kata 
melalui kerja sama antar sesama anggota 
tim. (c) Secara individual atau tim, tiap 
minggu atau tiap dua minggu guru 
mengevaluasi untuk mengetahui 
penguasaan anak terhadap pembelajaran 
membaca permulaan yang telah dipelajari 
(d) Tiap anak dan tiap tim yang mampu 
membaca kata menjadi kalimat sederhana, 
guru memberi komentar dapat berupa 
perbaikan maupun berupa pembenaran 
(penguatan), anak tahu bahwa ujarannya 
benar dengan demikian anak semakin 
termotivasi untuk membaca permulaan. 
Perencanaan pembelajaran APKG 1 siklus 
I yang telah diamati teman sejawat dengan 
hasil 3,23  belum berkembang, kemudian 
dilanjutkan dengan APKG 2 siklus 1 
dengan hasil 3,29. Melalui pengamatan 
dari teman sejawat dinilai belum efektif, 
karena pada siklus I masih banyak 
perencanaan pembelajaran  yang belum 
dilaksanakan dengan baik, guru belum 
mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan alokasi waktu yang disediakan, 
belum menyediakan media pembelajaran 
yang sesuai dengan kegiatan. Dengan itu 
guru dan teman sejawat mengadakan 
refleksi untuk merencanakan 
pembelajaran yang lebih optimal. Setelah 
mengetahui permasalahan yang dihadapi 
pada siklus I, maka guru melanjutkan ke 
siklus II APKG 1 dengan hasil  3,92 
selanjutnya APKG 2 siklus 2 dengan hasil 
3,95. Dengan diperbaikinya perencanaan 
pembelajaran membaca permulaan pada 
siklus I menuju ke siklus 2, respon anak 
menjadi “sangat baik”.Ini dapat dilihat 
dari hasil siklus 2 yakni anak yang 
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mempunyai kategori “belum berkembang” 
tidak muncul lagi. 
Pelaksanaan Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Permulaan.Pelaksanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan  
membaca permulaan dengan teknik 
mencari pasangan kata dan gambar pada 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 
Kecamatan Sungai Raya yaitu guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan RKH pada siklus I anak 
diminta untuk duduk melingkar sesuai 
dengan kelompok, guru membuka 
pembelajaran bersama anak dan berdoa, 
menanyakan kepada anak kesiapan untuk 
menyusun huruf-huruf abjad menjadi kata, 
dan membimbing anak menyebutkan 
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, 
serta membimbing anak mengeja huruf 
menjadi suku kata, untuk mencapai tujuan 
belajar lebih optimal. Hal ini sependapat 
dengan Maria Montessori (dalam Gutek, 
2013:327) yang mengatakan: 
Guru memperlihatkan gambar kepada 
anak, sambil bercerita sesuai dengan 
gambar tersebut, dan mengajari anak 
untuk menyusun kartu huruf yang sesuai 
dengan gambar, baru anak diajak untuk 
menyebutkan huruf menjadi suku kata. 
Membaca gambar dengan kata, setelah 
anak dapat membaca tulisan di bawah 
gambar, gambar dikurangi sehingga anak 
dapat membaca tanpa dibantu dengan 
gambar.Dengan dihilangkannya gambar 
maka yang dibaca anak adalah kata 
(tulisan).Sesudah anak dapat membaca 
kata, mulailah mengeja kartu huruf 
menjadi suku kata, suku kata menjadi 
kata, kata menjadi kalimat 
sederhana.Dilihat dari hasil observasi anak 
dan pengamatan langsung di kelas pada 
siklus I masih ada anak yang berkategori 
“belum berkembang” sebanyak 2 anak 
atau 13,3 %. Dengan hasil telah didapat 
pada siklus ke 1 menjadi tolak ukur 
kepada guru melaksanakan perbaikan 
pembelajaran.Adapun masalah yang 
terlihat dari pengamatan langsung di kelas 
dan melalui diskusi dengan teman sejawat 
adalah anak belum bersemangat 
mendengarkan cerita tentang tanaman 
sampai selesai karena ukuran gambar buah 
masih kecil dan tidak berwarna jadi 
kurang menarik perhatian anak. Dengan 
mengetahui permasalahan yang dihadapi 
oleh anak pada siklus 1 dapat segera 
diperbaiki dengan mencetak gambar yang 
ingin diceritakan bentuknya besar dan 
berwarna, serta cerita yang disampaikan 
guru  harus menarik perhatian anak, 
seperti : cerita tentang nama-nama buah 
dan warna-warna buah. Dengan di 
perbaikinya pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan pada siklus ke 1 
menuju ke siklus 2 menghasilkan kategori 
“sangat baik”, dan pada siklus 2 anak mau 
melaksanakan dan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru sampai selesai, selain 
itu juga bersemangat dalam mengerjakan 
tugas dan sangat berinteraktif dalam 
menjawab pertanyaan yang di berikan 
guru.Peningkatan Kemampuan Membaca 
Permulaan .Untuk peningkatan 
kemampuan membaca permulaan pada 
anak sudah berkembang sesuai harapan, 
dilihat dari hasil observasi anak dan 
pengamatan langsung di kelas pada siklus 
I  pertemuan ke 1, anak yang berkategori 
“berkembang sangat baik ”  masih minim 
yaitu 33,3%. Dari hasil penelitian siklus 1 
pertemuan ke 1 menjadi kekhawatiran 
bagi peneliti, untuk itu peneliti lebih 
intensif dalam membimbing dan 
mengarahkan anak peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan di PAUD Melati  Kecamatan 
Sungai Raya. Adapun masalah dapat 
terlihat dari pengamatan langsung dikelas 
dan melalui diskusi dengan teman sejawat 
adalah belum diterapkannya pembelajaran 
teknik mencari pasangan kata dan gambar 
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yang dapat meningkatkan pembelajaran 
membaca permulaan dengan cara saling 
membantu antara satu anak dengan anak 
lainnya, dalam upaya peningkatan 
kemampuan membaca permulaan, hal ini 
sependapat dengan pendapat Zuchdi, 
(2001:5): a) Setiap anggota memiliki 
peran dan terjadi interaktif langsung di 
antara anak. b) Setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab atas belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya. c) 
Guru membantu mengembangkan 
keterampilan-keterampilan interpersonal 
kelompok. d) Guru hanya berinteraksi 
dengan kelompok pada saat pembelajaran. 
Berdasarkan hasil refleksi pada akhir 
siklus I dengan menggunakan analisis 
penelitian tindakan kelas yang melibatkan 
rekan sejawat, serta di intensif-kannya 
dalam membimbing, mengarahkan anak 
peserta didik dalam kerja kelompok, maka 
ada peningkatan secara berjenjang dalam 
kemampuan membaca permulaan anak 
pada siklus II pertemuan 1 sampai 3, 
dengan hasil penelitian: (a) anak dapat 
mengenal huruf-huruf abjad dan 
menyusun huruf-huruf abjad menjadi kata, 
sebanyak 11 anak atau 73,3 %, (b) anak 
dapat menyebutkan hubungan antara 
bunyi dan bentuk huruf, sebanyak 11 anak 
atau 73,3 % dan (c) anak dapat mengeja 
huruf menjadi suku kata, sebanyak 11 
anak atau 73,3 %.  
Dengan demikian ada peningkatan dari 
siklus I pertemuan 1 ke siklus II 
pertemuan 3, sebesar 40%. Dan dilihat 
dari hasil observasi anak, maka tidak 
dilaksanakan lagi siklus 3,  karena 
pembelajaran membaca permulaan sudah 
tercapai dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian secara umum dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan membaca permulaan dapat 
dilakukan melalui pembelajaran dengan 
teknik mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 
Kecamatan Sungai Raya dengan hasil 
baik.Selanjutnya dari kesimpulan umum 
di atas dapat dirumuskan kesimpulan 
khusus sebagai berikut: 1) Perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan dengan 
teknik mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 
telah berjalan dengan baik. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan dengan 
teknik mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 
terlaksana dengan baik. 3) Peningkatan 
kemampuan membaca permulaan dengan 
teknik mencari pasangan kata dan gambar 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati, 
saat dimulai sampai dengan akhir 
penelitian terjadi peningkatan sebesar 
40%. 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) 
Untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan hendaknya guru 
menggunakan media pembelajaran yang 
menarik perhatian anak. 2) Penyampaian 
tema dengan penggunaan metode yang 
menarik, sebaiknya ditingkatkan sehingga 
pembelajaran lebih menyenangkan anak. 
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